PERANCANGAN STRATEGI PEMASARAN PADA PRODUK KRIPIK RINAFA







3.1 Tahap Observasi Awal 
Dalam tahap observasi awal yang dilakukan penulis, bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi awal dengan cara melakukan pengamatan lingkungan 
perusahaan. dengan kata lain observasi awal berguna untuk mengetahui kondisi 
perusahaan, sehingga penulis memiliki gambaran jelas perusahaan. Survei 
pendahuluan ini dilakukan pada perusahaan Rinafa (kripik), yang berada pada di 
Desa Pandean, Rt 17, Rw 06 , Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur.  
 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk mempelajari dan memperdalam teori dan 
metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam 
penelitian. Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa jurnal dan buku yang mendukung. 
 
3.3 Menentukan Rumusan Masalah 
Pada tahap ini peneliti mendiskusikan permasalahan dan menentukan topik 
penelitian yang akan diangkat dan disepakati bersama–sama dosen pembimbing 
skripsi 
 
3.4 Menentukan Tujuan Penelitian 
Berdasarkan studi literatur yang sudah dilakukan pada langkah sebelumnya, 
maka rumusan masalah dan tujuan penelitian ditentukan. 
 
3.5 Pengumpulan Data 
Didalam pengumpulan data SWOT - QSPM ini penulis menggunakan dua 
jenis data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang 
diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan kuesioner. Responden yang 
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akan masuk pada analisa ini merupakan pihak yang terkait langsung serta 
memahami betul secara ruang lingkup kondisi lingkungan Rinafa, baik secara 
lingkungan internal maupun lingkungan eksternal Rinafa. Pihak yang akan 
diwawancarai dan diizinkan mengisi kuesioner dari pihak internal perusahaan 
adalah Bpk. Kholil sebagai pemimpin perusahaan, dan Ibu Munawaroh 
sebagai staf umum. Untuk responden dari eksternal yang bersedia mengisi 
kuesioner adalah Bpk. Muhroji selaku pemasok bahan baku, dan Bpk. Malik 
pemilik toko (penjual sekaligus konsumen). Dimana data yang diperoleh dari 
responden merupakan data primer. 
Selain hasil data pengamatan, wawancara dan kuesioner (data primer). 
Data sekunder juga akan mendukung atas tersusunya tugas akhir ini, dimana 
penulis nantinya akan memanfaatkan beberapa literatur-literatur seperti, E-
Jurnal, artikel, dan buku–buku. Selain sumber dari literatur tersebut, terdapat 
beberapa data laporan Rinafa dan data pendukung lainnya yang akan 
dipergunakan dalam melengkapi analisa SWOT dan QSPM ini. 
 
3.5.1 Metode Pengumpulan Data 
Sebagai salah satu alat (cara) untuk membatu dalam proses 
pengumpulan data analisa ini, terdapat beberapa metode umum yang 
digunakan penulis untuk membatu dalam pengumpulan data-data primer 
berupa :  
 Pengamatan  
Dalam metode pengamatan ini, pengumpulan data-data yang 
dilakukan penulis dengan mendatangi dan melihat secara langsung 
kegiatan proses produksi, fasilitas perusahaan, proses pemasaran, 
melakukan pengamatan kondisi lingkungan internal maupun kondisi 
lingkungan eksternal Rinafa. 
 Wawancara 
Didalam metode wawancara akan mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada pemimpin perusahaan dan staf umum yang merupakan pakar 
lingkungan perusahaan, sehingga mendapatkan informasi Rinafa 
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dengan jelas, akurat dan sesuai keadaan yang ada pada lingkungan 
perusahaan saat ini. 
 Kuesioner  
Dalam metode kuesioner, yaitu memberikan pertanyaan tertulis yang 
natinya akan dijawab oleh pihak responden yang telah ditunjuk 
(terpilih) oleh penulis yaitu Bapak. Kholil, Ibu. Munawaroh, Bapak. 
Muhroji, dan Bapak. Malik. 
 
3.5.2 Tahap Pengolahan Data 
Tahapan pengolahan merupakan tahapan dimana data yang telah 
terkumpul dari masing-masing elemen, akan dilakukan pengolahan 
sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan atas kasus yang terjadi pada 
perusahan Rinafa. Dengan menggunakan alat bantu yang disebut tiga tahap 
formulasi dimulai dari input Stage, yang terdiri dari tahapan analisia 
matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Eksternal Factor Evaluation 
(EFE). Pada tahap kedua matching stage (mencocokan) akan 
menggunakan analisa matriks SWOT, yang kemudian dilanjutkan tahap 
decision stage (memutuskan) menggunakan quantitative strategi planning 
matrix (QSPM). Pada tahap QSPM pemilik perusahaan akan mengisi nilai 
AS (Attractiveness score) atau nilai ketertarikan atas alternatif strategi 
yang ada. 
 
3.6 (Input Stage) Tahap Masukan IFE dan EFE 
Tahap masukan merupakan tahapan awal dalam merangkum seluruh hasil 
informasi dari data primer pengamatan, wawancara, dan kuesioner yang 
kemudian akan menghasilkan faktor - faktor kunci lingkungan internal 
berupa kekuatan - kelemahan dan faktor – faktor kunci lingkungan eksternal 
berupa peluang - ancaman. Didalam tahap input stage juga, seluruh data 
informasi berupa hasil identifikasi faktor fungsional akan diberikan 
penilaian bobot dan penilaian rating yang telah penulis dapat dan rangkum 
kedalam sebuah matriks yang disebut Internal Factor Evaluation (IFE) dan 
28 
 
Eksternal Factor Evaluation (EFE). Berikut dibawah ini langkah-langkah 
didalam tahap masukan (Input Stage) yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Mendaftarkan faktor IFE dan EFE 
Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan melakukan pendataan 
faktor – faktor kunci berupa kekuatan dan kelemahan dari lingkungan 
internal perusahaan, dengan peluang dan ancaman dari lingkungan 
eksternal. Ilustrasi identifikasi faktor IFE - EFE ditampilkan sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 Ilustrasi faktor IFE EFE 
Kekuatan Kelemahan Ancaman Peluang 
Bahan baku terbaik Lokasi sulit dijangkau Persaingan Pertumbuhan 
Modal sendiri SDM kurang sesuai Kenaikan biaya Loyalitas 
 
Setelah merangkum dan menentukan faktor-faktor internal berupa 
kekuatan-kelemahan dan faktor eksternal berupa peluang-ancaman 
seperti pada tabel 3.1. Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai bobot 
dari setiap faktor-faktor, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
pentingnya faktor tersebut. 
 
2. Menentukan Bobot 
Penentuan bobot dilakukan dengan metode mengajukan kuesioner faktor 
internal dan eksternal kepada pihak manajemen perusahaan dengan 
menggunakan metode paired comparison atau tabel perbandingan 
berpasangan (Setyorini, dkk 2016). 
Metode Paired comparison akan membantu penulis didalam 
melakukan penilaian dengan memberikan bobot numerik dalam memilih 
diantara kedua faktor, dengan cara memberikan skala numerik penilaian 
terhadap faktor mana yang lebih penting atau seberapa pentingnya faktor 
kunci tersebut dengan faktor pasangannya. 
Berikut skala penilaian bobot yang digunakan didalam metode paired 
comparison, dimana akan memberikan penilaian kepada setiap faktor 
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kunci internal dan faktor kunci eksternal sehingga akan menghasilkan 
nilai bobot tiap faktor. Dengan menggunakan skala penilaian sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 Skala penilaian 
Nilai 1 = Jika indikator horizontal kurang penting, dari indikator vertikal. 
Nilai 2 = Jika indikator horizontal sama penting, dari indikator vertikal. 
Nilai 3 = Jika indikator horizontal lebih penting, dari indikator vertikal. 
(Sumber: Kinnear dan Taylor 1991, dalam Gusra, dkk 2008) 
Dibawah ini akan ditampilkan sebuah ilustrasi dalam melakukan 
penilaian terhadap Internal Factor Evaluation (IFE) didalam tabel paired 
comparison, menggunakan skala yang telah ditentukan pada tabel 3.2. 
Tabel 3.3 Penilaian bobot faktor IFE dan EFE 
Faktor strategi eksternal F1 F2 F3 … T o t a l 
F1      
F2      
F3      
…      
Total  
(Sumber: Kinnear dan Taylor 1991, dalam Gusra, dkk 2008) 
Untuk mendapatkan nilai bobot setiap faktor, didapat dari menentukan 
nilai setiap faktor seperti tabel 3.4. Setelah itu menjumlahkan nilai 
keseluruhan dan membagi nilai variabel dengan total variabel sehingga 
didapat nilai bobot tiap-tiap faktor menggunakan rumus Kinnear dan 
Taylor 1991, dalam Gusra dkk 2008 sebagai berikut : 
   
  
 
    
   
 (1) 
xi = Nilai Variable ke-i  n = Jumlah Variabel  
ai = Bobot Variable ke-i 
i  = 1,2,3…,n 
Berdasarkan rumus Kinnear dan Taylor, berikut dibawah ini ditampilkan 
sebuah ilustrasi bagai mana cara untuk mendapatkan nilai bobot tersebut : 
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Tabel 3.4 Bentuk penilaian bobot IFE 



























































A. Bahan baku terbaik  2 1 3 6 0,25 
B. Modal sendiri 2  3 3 8 0,33 
C. Lokasi sulit dijangkau 3 1  1 5 0,20 
D. SDM kurang sesuai 1 1 3  5 0,20 
Total 24 1 
 (Sumber: Penulis) 
Jatmiko (2003:83) Beri bobot masing dari 0.0 (tidak penting) sampai 1.0 
(semua penting) pada setiap faktor. Bobot yang diberikan pada setiap 
faktor menunjukan relative pentingnya faktor tersebut pada keberhasilan 
perusahaan. faktor-faktor, baik kekuatan dan atau kelemahan, yang 
mempunyai dampak yang besar terhadap kinerja perusahaan sebaiknya 
diberi bobot yang lebih tinggi dan sebaliknya. Nilai bobot bila 
dijumlahkan secara total harus sebesar 1.0. (Contoh bila faktor A 
diberikan bobot 0,22 dan faktor B bernilai bobot 0,33 dengan artian ini, 
faktor B dianggab lebih penting dari pada faktor A). 
3. Menentukan Rating 
Fungsi ranting dimana untuk memberikan penilaian atas faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman, dimana akan menghasilka nilai skor 
bobot akhir yang dianggap paling memiliki pengaruh besar dalam 
kondisi perusahaan yang akan diisi pada pada matrik IFE dan EFE. 
Variabel yang bersifat positif (semua variable yang masuk kategori 
kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 
dengan membandingkan dengan rata-rata industri atau dengan pesaing 





Rating 1 = Minor utama 
Rating 2 = Minor 
Rating 3 = Diatas minor 
Rating 4 = Utama. 
Penilain rating diatas diberikan kepada faktor kunci positif berupa 
peluang dan kekuatan. Sama halnya dengan penilaian faktor kunci rating 
diatas, hanya untuk penilaian faktor berupa ancaman dan kelemahan 
akan bernilai negatif. Dengan memberikan skala penilaian sebagai 
berikut : 
Rating 1 = Utama 
Rating 2 = Diatas minor 
Rating 3 = Minor 
Rating 4 = Minor Utama 
Sebagai penjelas tahapan tersebut dibuat ilustrasi pengisian dalam 
menetukan nilai ranting dapat dilihat pada tabel 3.5 Internal Factor 
Evaluation (IFE) dan pada tabel 3.6 untuk Eksternal Factor Evaluation 
(EFE). 
4. Mengkalikan Bobot Dengan Rating 
Kalikan bobot dengan rating masing-masing faktor untuk mendapatkan 
skor bobot pada setiap faktor (Jatmiko 2003:83). 
Dalam proses pengkalian (x) ini akan didapat nilai skor bobot dari faktor 
IFE dan EFE. Dimana hasil nilai tersebut akan digunakan untuk 
mengetahui posisi bersaing perusahaan. Ilustrasi dalam mengkalikan 
bobot dengan rating dapat dilihat pada tabel 3.6 matriks internal IFE. 
5. Menjumlahkan 
Jumlahkan skor bobot untuk setiap faktor untuk mendapatkan skor bobot 







Tabel 3.5 Ilustrasi matriks internal (IFE) 
Faktor Bobot Rating Skor Bobot 
Kekuatan 
Bahan baku terbaik 0,25 3 0,75 
Modal sendiri 0,33 4 1,32 
Kelemahan  
Lokasi sulit dijangkau 0,20 3 0,60 
SDM kurang sesuai 0,20 3 0,60 
Total 1.0 13 3,27 
(Sumber: David dalam Jatmiko 2003:84). 
Tabel 3.6 Matriks eksternal (EFE) 
Faktor Bobot Rating Skor Bobot 
Peluang  
    
    
Ancaman 
    
    
Total    
(Sumber: David dalam Jatmiko 2003:84) 
 
3.7 (Matching stage) Tahap Mencocokan 
Setelah tahap input selesai pada tahap ini akan melakukan pencocokan 
diantara faktor – faktor kekuatan – kelemahan internal, dengan faktor peluang-
ancaman eksternal menggunakan matriks SWOT. Kemudian akan dilanjutkan 
dengan mencari gambaran posisi perusahaan menggunakan kuadran SWOT. 
Data-data yang diperlukan pada tahap ke dua (2) ini akan terus mengambil 
data hasil input stage tahap pertama, seperti diilustrasikan pada tabel 3.5. 
Analisa matriks SWOT akan memberikan sebuah alternatif strategi ke 
dalam empat sel yang dimilikinya berdasarkan keadaan lingkungannya, 
dimana matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya Rangkuti Freddy (2003:31). Bila 
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sejak awal pihak perusahaan mengetahui kemampuan utama yang dimilikinya 
dan terus memanfaatkannya dengan sangat baik, tentunya perusahaan 
kedepannya dapat terus menjadi pemenang pasar. Berikut dijabarkan langkah-
langkah didalam menyusun matriks SWOT menurut Rangkuti Freddy 
(2003:33-34) : 
1. Dalam sel Opportunities (O), buatlah 5 sampai 10 peluang eksternal yang 
dihadapi perusahaan. 
Peluang eksternal yang akan dicocokan pada tahap ini akan disesuai 
dengan matriks EFE tahap masukan sebelumnya, seperti ilustrasi faktor 
Opportunities pada tabel 3.1 ilustrasi faktor IFE dan EFE. Urutan 
langkah yang telah diberikan oleh Freddy Rangkuti, dari 1-2-3-4 ini akan 
terus mengambil dari tahap inputan atau input stage tahap sebelum ini. 
2. Dalam sel Threats (T), buatlah 5 sampai 10 ancaman eksternal yang 
dihadapi perusahaan. (Ancaman eksternal sesuai dengan EFE tahap input 
stage). 
3. Dalam sel Strengths (S), buatlah 5 sampai 10 kekuatan eksternal yang 
dihadapi perusahaan (baik yang ada sekarang maupun yang akan dating). 
(Kekuatan internal sesuai dengan EFE tahap input stage). 
4. Dalam sel Weaknesses (W), buatlah 5 sampai 10 kelemahan eksternal 
yang dihadapi perusahaan. (Pelunag eksternal sesuai dengan EFE tahap 
input stage). 
5. Buatlah kemungkinan strategi dari perusahaan berdasarkan pertimbangan 
kombinasi empat sel faktor strategi tersebut. 
Pada tahap pencocokan ini akan memberikan hasil berupa empat 
kemungkinan strategi yang akan saling mencocokan diantara tiap faktor 
lingkungan seperti : 
Strengths (kekuatan) dengan opportunities (peluang) 
Strengths (kekuatan) dengan threats (ancaman) 
Weaknesses (kelemahan) dengan opportunities (peluang) 




Dibawah ini akan ditampilkan sebuah gambaran matriks SWOT, dimana 
hasil dari pencocokan matriks SWOT ini akan memberikan alternatif strategi yang 
akan digunakan kedepanya oleh perusahaan.  

















































(Sumber: Jatmiko 2003:180) 
Dari keempat sel faktor yang telah dicocokkan akan terbentuk alternatif strategi, 
dimana langkah selanjutnya adalah melihat posisi bersaing perusahaan dalam 
kuadran SWOT. Untuk memperoleh posisi strategi yang paling sesuai dengan 
keadaan lingkungan perusahaan menurut Baroto dan Purbohadiningrat (2014), 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah : 
1. Membuat kuadran dalam 4 posisi yaitu kuadran I pada posisi strategi S-
O, kuadran II berada pada posisi strategi W-O, dan kuadran III berada 
pada posisi strategi W-T, serta kuadran IV berada pada posisi strategi S-
T. 
2. Langkah kedua, adalah menentukan koordinat sumbu x dan sumbu y 
dimana sumbu x adalah nilai skor bobot total dari matriks IFE, 
sedangkan sumbu y adalah nilai skor bobot total dari matriks EFE. 
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Menurut Rusdiansyah (2016), agar dapat menemukan posisi tepat 
koordinat kuadran SWOT tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
3. Untuk faktor internal (skor kekuatan – skor kelemahan)/2 = IFE, 
sedangkan untuk eksternal (skor peluang – skor ancaman)/2 = EFE. 
Berikut ditampilkan contoh kuadran SWOT. 
 
 
(Sumber: Baroto dan Purbohadiningrat 2014) 
Gambar 3.1 Kuadran SWOT 
 
3.8 (Decision stage) Tahap Memutuskan 
Didalam proses analisa ini, tahap memutuskan merupakan tahapan akhir 
dalam melakukan analisa SWOT dan QSPM pada Rinafa. Keputusan yang 
diambil akan memberikan urutan strategi dari yang bernilai TAS besar 
sampai TAS yang terkecil, nilai TAS besar menunjukkan stategi tersebut baik 
untuk digunakan. Format QSPM ditampilkan pada tabel 3.8. Terdapat 
beberapa tahapan dalam menyusun QSPM menurut (David Fred R dan David 
Forest R 2015:276-278) terdapat enam langkah dalam membuat QSPM yang 
disusun sebagai berikut: 
1. Buatlah daftar peluang - ancaman perusahaan kunci eksternal dan daftar 
kekuatan - kelemahan internal di kolom kiri dari QSPM. Informasi ini 
harus diambil langsung dari matriks EFE dan IFE matriks. Minimal 10 
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faktor kunci keberhasilan eksternal dan 10 faktor kunci keberhasilan 
internal harus dimasukkan dalam QSPM. 
Faktor - faktor kunci pada matriks QSPM diambil pada tahap pertama 
Input Stage Internal Factor Evaluation (IFE) dan Eksternal Factor 
Evaluation (EFE) sepeti diilustrasi data pada tabel 3.1 diatas. 
2. Menetapkan bobot untuk setiap faktor eksternal dan internal kunci, bobot ini 
identik untuk matriks EFE dan matriks IFE. Bobot yang disajikan di kolom lurus 
hanya di sebelah kanan dari eksternal dan internal kritis faktor keberhasilan. 
Sama halnya dengan pengambilan faktor kunci, pada penetapan nilai bobot 
yang dimaksud ini merupakan hasil akhir dari nilai bobot faktor kunci para pakar 
yang telah diolah (dirata – rata) sebelumnya pada tahap Input Stage. 
3. Periksa Tahap 2 (mencocokan) matriks, dan mengidentifikasi strategi 
alternatif bahwa organisasi harus mempertimbangkan penerapan. Rekam 
strategi ini di baris atas QSPM. Kelompok strategi dalam set saling 
eksklusif jika mungkin. 
Dalam penentuan prioritas strategi akan dimulai dengan mengambil 
alternatif strategi pada tahap Matching stage. Dimana pemilihan beberapa 
alternatif strategi ini berdasarkan posisi bersaing perusahaan didalam 
kuadran SWOT yang nantinya akan berada pada bagian atas baris QSPM. 
4. Tentukan Tarik Skor (AS) didefinisikan sebagai nilai-nilai numerik yang 
menunjukkan tarik relatif dari masing-masing strategi dalam himpunan 
alternatif. Tarik Skor (AS) ditentukan dengan memeriksa setiap faktor 
eksternal atau faktor internal, satu per-satu, dan mengajukan pertanyaan 
“Apakah faktor ini mempengaruhi pilihan strategi yang dibuat?”Jika jawaban 
untuk pertanyaan ini adalah ya, maka strategi harus dibandingkan relatif 
terhadap faktor kunci. Secara khusus, AS harus ditugaskan untuk setiap 
strategi untuk menunjukkan daya tarik relatif dari satu strategi atas yang lain, 
mempertimbangkan faktor tertentu. Rentang untuk AS adalah 1= tidak 
menarik, 2 = agak menarik, 3 = cukup menarik, dan 4 = sangat menarik. 
5. Menghitung Total Attractiveness Scores. Total Attractiveness Scores 
(TAS) didefinisikan sebagai produk dari mengalikan bobot (Langkah 2) 
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oleh AS (Langkah 4) disetiap baris. TAS menunjukkan daya tarik relatif 
dari masing-masing alternatif strategi. Semakin tinggi TAS, alternatif 
strategis dianggap lebih menarik. 
6. Menghitung Sum Total Attractiveness Scores. Menambahkan TAS di 
setiap kolom strategi dari QSPM. Sum Total Attractiveness Scores (STAS) 
mengungkapkan strategi paling menarik dalam setiap set alternatif. skor 
yang lebih tinggi mengindikasikan strategi yang lebih menarik, 
mempertimbangkan semua faktor eksternal dan internal yang relevan yang 
dapat mempengaruhi keputusan strategis. Besarnya perbedaan antara TAS 
dalam himpunan alternatif strategis menunjukkan keinginan relatif dari 
satu strategi diatas yang lain. 
Tabel 3.8 Matriks QSPM 
Alternatif strategi 
Faktor kunci Bobot Strategi 1 Strategi 2 
AS TAS AS TAS 
Kekuatan       
      
      
Kelemahan       
      
      
Peluang       
      
      
Ancaman       
Total      
(Sumber: Menurut David Fred R dan David Forest R 2015:277) 
 
3.9 Analisa dan Pembahasan 
Setelah menyelesaikan tahapan Input Stage - Matching stage - Decision stage 
diatas, pada tahap ini akan menjabarkan analisa dari matriks Internal Factor 
Evaluation (IFE), Eksternal Factor Evaluation (EFE), analisa matriks SWOT 
dan analisa hasil prioritas strategi menggunakan Quantitative Strategic 
Planning Matriks (QSPM). Selain melakukan analisa, pada tahap ini juga akan 
dilakukan pembahasan dari hasil pengolahan alternatif strategi pada matriks 
QSPM secara berurutan dimulai dari nilai Total Attractiveness Scores (TAS) 
terbesar sampai nilai TAS terkecil. 
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3.10 Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini berupa penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada peneliti selanjutnya yang akan ingin mengembangkan 
penelitian ini lebih lanjut.  
3.11 Flowchart Metodologi Penelitian 
Gambar 3.2 Flow Chart 
